
Kepanjen, Juni 2026 – Bawaslu Kabupaten Malang terus mengintensifkan pengawasan
terhadap pelaksanaan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) Tahun 2026
guna memastikan data pemilih yang akurat, mutakhir, dan komprehensif.

Berdasarkan hasil uji petik yang dilakukan jajaran Bawaslu Kabupaten Malang,
ditemukan sebanyak 31 (tiga puluh satu) pemilih yang telah meninggal dunia namun
belum tercatat dalam kategori Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pada hasil Pleno
Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan Triwulan I Tahun 2026. Temuan tersebut
tersebar di Desa Urek-Urek, Kecamatan Gondanglegi dan Desa Wonomulyo,
Kecamatan Poncokusumo. Selain itu, Bawaslu Kabupaten Malang juga menemukan 14
(empat belas) pemilih yang telah pindah domisili keluar dari wilayah asalnya namun
belum dimasukkan ke dalam kategori TMS pada hasil pleno PDPB Triwulan I Tahun
2026, yang seluruhnya berada di Desa Urek-Urek, Kecamatan Gondanglegi. 

Atas temuan tersebut, Bawaslu Kabupaten Malang telah menyampaikan saran
perbaikan melalui surat Ketua Bawaslu Kabupaten Malang dengan Nomor: B-
59/PM.00.02/K.JI-14/06/2026 tanggal 17 Juni 2026 kepada Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Kabupaten Malang agar:

1.Melakukan verifikasi terhadap data pemilih kategori meninggal dunia dan pindah
keluar untuk dilakukan langkah-langkah pemutakhiran data pemilih;

2.Melaksanakan pencocokan dan penelitian (coklit) terbatas terhadap nama-nama
yang telah teridentifikasi guna dimasukkan dalam Berita Acara Pemutakhiran Data
Pemilih Berkelanjutan pada periode berikutnya
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3.Berkoordinasi dengan pemerintah desa dan pihak terkait yang berwenang apabila
diperlukan dokumen pendukung untuk memenuhi prinsip akurasi dan validitas data
pemilih sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Menindaklanjuti saran perbaikan yang disampaikan Bawaslu Kabupaten Malang pada 17
Juni 2026, KPU Kabupaten Malang melalui surat Nomor 79/PL.02.1-SD/3507/2026
tanggal 19 Juni 2026 menyatakan telah menerima dan melakukan pengecekan terhadap
data hasil uji petik Bawaslu. KPU Kabupaten Malang mengonfirmasi terdapat 31 (tiga
puluh satu) nama pemilih kategori meninggal dunia dan 14 (empat belas) nama pemilih
kategori pindah keluar yang masih berstatus sebagai pemilih aktif. Seluruh data tersebut
akan ditindaklanjuti untuk ditetapkan sebagai Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sesuai
kategori masing-masing.

Bawaslu Kabupaten Malang mengapresiasi respon dan tindak lanjut yang dilakukan KPU
Kabupaten Malang terhadap saran perbaikan tersebut. Tindak lanjut ini menjadi wujud
sinergi antarpenyelenggara pemilu dalam menjaga kualitas Pemutakhiran Data Pemilih
Berkelanjutan (PDPB) agar data pemilih senantiasa akurat, mutakhir, dan dapat
dipertanggungjawabkan. 

Demi akurasi dan validitas Data Pemilih, Bawaslu Kabupaten Malang akan terus
melakukan pengawasan secara berkelanjutan serta mendorong partisipasi masyarakat
dan pemerintah desa dalam melaporkan perubahan data kependudukan, sehingga hak
pilih setiap warga negara dapat terlindungi dan kualitas data pemilih semakin baik
menjelang tahapan pemilu dan pemilihan berikutnya.
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